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Kasus Bank Bali merupakan contoh nyata untuk melihat apakah hukum akan selalu ditaklukan oleh
kekuasaan. Sgjak awal terbongkarnya kasus Bank Bali terungkap fakta-fakta yang mengarah bahwa kasus
Bank Bali adalah bukan masalah bisnis dan teknis perbankan semata akan tetapi sangat bernuansa politis.
Terdapat indikasi dibalik Perjanjian Cessie yang tidak wajar tersebut ada unsur penyal ahgunaan kekuasaan
(abuse of power) untuk kepentingan orang-orang atau politik tertentu. Sekitar tahun 2003, muncul

permasal ahan baru yang juga mengandung ketidakwajaran didalamnya. Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan,
memerintahkan Bank Permata (bank hasil merger Bank Bali dengan dengan 4 (empat) bank lainnya) untuk
segera menyerahkan uang yang ada dalam escrow account sebesar Rp. 546.466.116.369,- (lima ratus empat
puluh enam milyar empat ratus enam puluh enam juta seratus enam belas ribu tiga ratus enam puluh
sembilan rupiah). Alasan Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan, eksekusi tersebut dilakukan berdasarkan diktum
putusan perkara pidana dengan Terdakwa Joko S. Tjandra yang telah dinyatakan lepas dari segala tuntutan
hukum (onslag van rechtverfolging). Namun, Bank Permata tidak bersedia untuk menyerahkan uang
tersebut dengan alasan adanya Surat Keputusan Ketua BPPN No. 4231BPPN/1099 tertanggal 15 Oktober
1999 tentang Pembatalan Perjanjian Pengalihan (Cessie) Tagihan antara PT. Bank Bali, Tbk dengan PT. Era
Giat Prima. Kemudian, padatanggal 8 Maret 2004, Mahkamah Agung Republik Indonesia menjatuhkan
putusan dalam perkara perdata antara PT. Era Giat Prima melawan PT. Bank Bali, Tbk dan Bank Indonesia,
dimana salah satu diktum putusan tersebut berbunyi: "Menyatakan bahwa dana pada PT. Bank Bali Tbk
escrow account No. 0999.045197 atas nama Bank Bali qq PT. Era Giat Prima sebesar Rp. 546.466.116.369
(limaratus empat puluh enam milyar empat ratus enam puluh enam juta seratus enam belas ribu tiga ratus
enam puluh sembilan rupiah) adalah milik PT. Bank Bali, Thk (Penggugat dalam Rekonpensi/Tergugat |
dalam Konpensi)." Jika sgja peradilan di Indonesia memiliki kemampuan untuk melihat persoalan secara
terintegrasi maka kasus Bank Bali yang sejak awal memiliki tingkat kompleksitas tinggi tidak akan
bertambah rumit oleh karena adanya dualisme putusan hakim menyangkut kepemilikan atas uang yang ada
dalam escrow account.
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